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Abstrak

Pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI) berkembang pesat seiring dengan
bertambahnya data, memungkinkan pembuatan model deep learning yang canggih. Algoritma pembelajaran
mesin yang terus maju menjadi kunci utama dalam meningkatkan kemampuan Al, didukung oleh teknologi
sensor, Internet of Things (I0T), pengolahan bahasa alami (NLP), dan pengenalan gambar. Permintaan solusi
cerdas dari berbagai sektor mendorong adopsi Al. Al memungkinkan komputer melakukan tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia. Bagi guru, AT membantu membuat program pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, memahami gaya belajar mereka, dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik. Bagi siswa,
Al memberikan penilaian kemajuan, rekomendasi materi, dan pengembangan keterampilan. Pelatihan guru
menggunakan ChatGPT bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang penggunaan Al dalam
pembelajaran. Metode pelatihan meliputi pengenalan Al, penggunaan ChatGPT, dan pembuatan materi
pembelajaran yang interaktif. Dampak pelatihan ini adalah guru dapat membuat materi pembelajaran yang lebih
bervariasi dan menarik, meningkatkan pengalaman belajar siswa. Pelatihan literasi digital bagi guru sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun model pembelajaran yang modern dan
efektif. AT menjadi alat berharga dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, meskipun
nilai-nilai budaya dan sosial tetap harus dijaga.

Kata kunci: Al, Media Pembelajaran, ChatGBT, Literasi
Abstract

The development of Al-based learning models is rapidly advancing with the increase in data, enabling the creation of sophisticated
deep learning models. The continuons advancement of machine learning algorithms is ey to enbancing Al capabilities, supported
by sensor technology, the Internet of Things (I0T), natural langnage processing (NLP), and image recognition. The demand for
intelligent solutions across various sectors drives Al adoption. Al allows computers to perform tasks that typically require buman
intelligence. For teachers, Al belps create learning programs tailored to students' needs, understand their learning styles, and create
engaging learning environments. For students, Al provides progress assessments, material recommendations, and skill development.
Teacher training using ChatGPT aims to provide an understanding of Al usage in education. The training methods include an
introduction to Al the use of ChatGPT, and the creation of interactive learning materials. The impact of this training is that
teachers can create more varied and engaging learning materials, enhancing students' learning experiences. Digital literacy training
Jor teachers is crucial to improve their ability to design modern and effective learning models. Al becomes a valuable tool in creating
dynamic and interactive learning environments, althongh cultural and social values must still be preserved.

Keywords: Al, Learning Media, ChatGPT, Literacy
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PENDAHULUAN

Pengembangan model pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan (AI)(Agrawal et
al., 2017) mengalami peningkatan yang
signifikan terkait dengan ketersediaan data
yang melimpah. Hal tersebut
memungkinkan pengembangan model deep
learning yang kompleks,dimana
memungkinkan model untuk memahami
dan menangani tugas-tugas yang semakin
kompleks. Algoritma pembelajaran
mesin(Munsarif et al,, 2022) yang terus
berkembang juga menjadi elemen kunci
dalam meningkatkan kapabilitas model Al
Selain itu, permintaan dari sektor bisnis dan
industri untuk solusi yang cerdas dan efisien
mendorong adopsi teknologi Al, dengan
dukungan dari kemajuan dalam teknologi
sensor, Internet of Things (IoT)(Xu et al,,
2020), dan bidang pengolahan bahasa alami
(NLP) serta pengenalan gambar. Tidak
hanya berdampak pada tingkat teknologi,
pengembangan model Al juga membuka
peluang  besar  untuk  meningkatkan
pengalaman pembelajaran  di  lembaga
pendidikan, terutama di tingkat Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Model Al dapat digunakan untuk menyusun
program pembelajaran yang disesuaikan
dengan  kebutuhan  individu
membantu guru memahami gaya belajar
siswa, dan  menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik. Di tingkat SMP
dan SMA, implementasi model Al dapat
memberikan dukungan bagi guru dalam

siswa,

menilai  kemajuan siswa, memberikan
rekomendasi materi yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa, dan

mengembangkan keterampilan. Dengan
demikian, model Al dapat berperan sebagai
mitra pembelajaran yang membantu guru
mengoptimalkan pengajaran dan
mendukung perkembangan proses belajar
siswa di era digital(Muhammad Munsarif,
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respons yang sangat natural, mirip dengan
interaksi manusia(Malik et al., 2023).
Chatbot ini termasuk dalam kategori Large
Language Model (LLM), sehingga dapat
mengenali, meringkas, menerjemahkan,
memprediksi, dan menghasilkan  teks.
Respons yang diberikan oleh ChatGPT
sangat akurat dengan instruksi
pengguna. Karena sifatnya yang serbaguna,
ChatGPT dapat digunakan untuk berbagai
keperluan terkait teks, seperti menjawab
pertanyaan sulit dengan variasi instruksi,
menghasilkan esai dan menyelesaikan tugas
matematika, bahkan mengerjakan coding
dan debugging.

Kemampuan ChatGPT untuk
mengolah bahasa dan teks secara serbaguna
membuka peluang besar dalam berbagai
bidang. Di lingkungan pendidikan, chatbot
ini dapat menjadi mitra yang berharga.
Selain membantu siswa dalam memahami
materi, ChatGPT dapat digunakan untuk
menyusun program pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan individual
siswa. Begitu juga bagi para pendidik,
ChatGPT  dapat membantu  dalam
memahami  gaya belajar siswa dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih interaktif.

Namun demikian, penggunaan
teknologi seperti ChatGPT juga
menghadirkan  beberapa pertimbangan.
Meskipun mampu memberikan  solusi
cerdas dalam berbagai bidang, keberlanjutan
interaksi sosial dan nilai-nilai kultural,
seperti etika terhadap guru, tetap menjadi
tanggung jawab utama para pengajar. Oleh
karena  itu, di = tengah  pesatnya
perkembangan teknologi Al, pelatithan
literasi digital bagi guru menjadi krusial
untuk memastikan pemanfaatan teknologi
ini dalam meningkatkan proses
pembelajaran tanpa mengorbankan nilai-
nilai yang bersifat manusiawi. Dengan
demikian, ChatGPT tidak hanya menjadi

sesual

2023). alat bantu teknologi, tetapi juga katalisator
ChatGPT  adalah  chatbot yang  bagi perubahan positif dalam dunia
dikembangkan oleh OpenAl dan dikenal  pendidikan.
karena ~ kemampuannya  memberikan
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Penggabungan Google Slides dengan
kecerdasan buatan melalui model seperti
ChatGPT  memperkaya  pengalaman
pembelajaran  dengan  menambahkan
dimensi interaktif yang lebih dalam. Dialog
interaktif antara guru dan siswa, didukung
oleh respons Al, memberikan dinamika
baru dalam kelas virtual. Ini bukan hanya
sebatas pertanyaan dan jawaban sederhana,
tetapi juga memungkinkan personalisasi
pembelajaran dengan memberikan umpan
balik  spesifik  kepada setiap  siswa
berdasarkan respons mereka. Selain itu,
kemampuan Al untuk menganalisis gaya
belajar individu membantu guru merancang
materi yang lebih sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa secara personal.

Namun, dalam mengadopsi teknologi
ini, tantangan dan pertimbangan etis tetap
relevan. Pelatihan literasi digital bagi guru
menjadi  esensial untuk  memastikan
pemanfaatan teknologi ini secara efektif dan
bertanggung jawab. Guru perlu memahami
cara mengelola dan mengintegrasikan
kecerdasan buatan ke dalam pengajaran
mereka, serta memahami batasan dan
implikasi etis yang mungkin timbul. Selain
itu, perlu diingat bahwa meskipun teknologi
ini membawa manfaat signifikan, tetapi
nilai-nilai  kultural dan sosial dalam
pembelajaran juga tetap penting. Peran guru
sebagai  fasilitator ~dan  pendukung
pembelajaran  tidak dapat sepenuhnya
digantikan oleh teknologi, sehingga harus
ada keseimbangan yang tepat antara inovasi
teknologi dan nilai-nilai tradisional dalam
proses pendidikan.

Secara  keseluruhan,  pemanfaatan
Google Slides dan kecerdasan buatan dalam
konteks pembelajaran telah membuka
jendela baru menuju pembelajaran yang
lebih interaktif, personal, dan efektif.
Kombinasi keunggulan platform presentasi
dengan kecerdasan buatan menciptakan
peluang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran  di  era digital. Dengan
memanfaatkan fitur-fitur kolaboratif dan
analisis Al, pengalaman pembelajaran dapat
menjadi lebih dinamis dan terkustomisasi,
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menciptakan lingkungan yang merangsang
dan mendukung kemajuan siswa. Tetapi,
untuk meraih potensi penuh dari integrasi
ini, pendidikan literasi digital yang
menyeluruh  dan  kesadaran akan etika
penggunaan teknologi harus terus didorong.

Sehubungan dengan kebutuhan akan
literasi digital yang memungkinkan para
guru untuk memanfaatkan teknologi
berbasis Al secara efektif, program
pelatihan ini berfokus pada pengenalan
kecerdasan buatan (AI) dan pelatithan
pengeunaan  ChatGPT untuk tenaga
pendidik di sekolah dasar dan menengah.
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk
memberikan pemahaman kepada para guru
agar mereka dapat mengintegrasikan
teknologi ini dalam proses pembelajaran.
Peserta pelatihan akan diajarkan materi dan
konsep media pembelajaran berbasis Al
menggunakan ChatGPT, dengan tujuan
membuat pembelajaran di sekolah menjadi
lebih interaktif dan menarik. Selama
pelatihan, peserta akan memahami cara
membuat materi yang menarik dengan
memanfaatkan  berbagai sumber dari
internet secara efisien. Pendekatan ini
menawarkan beberapa aspek kebaruan:
pertama, integrasi Al dalam pendidikan,
dengan penekanan pada aplikasi praktis Al,
khususnya  ChatGPT, dalam  setting
pendidikan, memberikan guru pengalaman
langsung menggunakan teknologi terkini.
Kedua, fokus pada literasi  digital
memastikan bahwa guru lebih siap untuk
menavigasi dan memanfaatkan alat Al,
sehingga meningkatkan efektivitas dan
efisiensi  pengajaran Ketiga,
program ini bertujuan untuk mengubah
metode pengajaran tradisional dengan
memasukkan bahan ajar interaktif berbasis
Al, membuat pelajaran lebih menarik bagi
siswa. Keempat, guru akan belajar cara
mengintegrasikan materi online secara
efisien ke dalam pelajaran mereka,
meningkatkan kualitas dan variasi konten
pendidikan. Kelima, fokus khusus pada
pendidik di sekolah dasar dan menengah
mengatasi kekurangan literasi Al di tingkat

mereka.
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pendidikan dasar. Pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis para guru
tetapi juga mendorong lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan interaktif bagi siswa.

METODE

Model pembelajaran guru SMP dan
SMA menggunakan ChatGBT dirancang
untuk memfasilitasi interaksi antara guru
dan siswa, mendukung proses pembelajaran
dengan  respons  yang akurat dan
kontekstual. Dengan memanfaatkan
teknologi ChatGBT, guru dapat
memberikan penjelasan materi pelajaran,
menjawab pertanyaan siswa, dan
memberikan tugas dengan lebih efektif.

Model ini berfokus pada berbagai mata
pelajaran, menyediakan platform interaktif
untuk cksplorasi konsep-konsep
pembelajaran. Dengan latihan yang tepat,
model ini dapat diintegrasikan dengan
platform  pembelajaran  yang  ada,
memberikan dukungan tambahan bagi guru
dalam menyampaikan materi dengan cara
yang lebih dinamis dan beradaptasi.
Keseluruhan, model ini bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan
mendukung upaya guru dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efisien dan
interaktif.

Pelatthan  dilaksanakan di  Majelis
DIKDASMEN, Kota Semarang, Jawa
Tengah pada 28 — 29 Desember 2023
dengan menggunakan metode tatap muka
langsung.  Pendekatan  pelatihan  ini
bertujuan untuk menyajikan serangkaian
bentuk pembelajaran yang menarik, sambil
memberikan wawasan praktis tentang
penerapannya.

Model pelatihan ini dirancang untuk
menciptakan  pengalaman positif bagi
peserta, terutama guru, dan berharap dapat
memberikan dampak positif di lingkungan
sekolah tempat mereka mengajar. Dengan
durasi dua hari, diharapkan peserta dapat
memahami  dan  mengimplementasikan
konsep pembelajaran yang diajarkan dengan
efektif di dalam kelas mereka.
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Langkah-langkah pelaksanaan meliputi
beberapa tahap penting, termasuk persiapan
dengan  memilih  peserta  pelatihan,
menyediakan ~ perangkat  keras  yang
diperlukan, dan menyiapkan  materi
pelatihan  yang mencakup kecerdasan
buatan, pencarian materi ajar, pembuatan
presentasi dengan PowerPoint berbasis Al,
dan media pembelajaran menggunakan
ChatGBT.

Instrumen  pengukuran  efektivitas
pelatihan melibatkan pre-test dan post-test
yang terdiri dari soal ganda dan soal uraian,
serta tugas mandiri. Evaluasi dan umpan
balik dilakukan dengan menggunakan hasil
pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
serta mengumpulkan umpan balik melalui
kuesioner untuk menilai kepuasan dan
efektivitas pelatihan.

Pelatthan  ini  bertujuan  untuk
menyajikan serangkaian bentuk
pembelajaran  yang  menarik,  sambil
memberikan wawasan praktis tentang

penerapannya.  Model  pelatihan  ini
dirancang untuk menciptakan pengalaman
positif bagi peserta, terutama guru, dengan
harapan dapat memberikan dampak positif
di lingkungan sekolah tempat
mengajar.

Dengan durasi dua hari, diharapkan
peserta dapat memahami dan
mengimplementasikan konsep
pembelajaran yang diajarkan dengan efektif
di dalam kelas mereka. Memanfaatkan
Google Slides dengan dukungan ChatGBT
merupakan salah satu metode efektif untuk
meningkatkan interaktivitas dalam
pengembangan  materi  pembelajaran.
Pertama-tama, susunlah slide yang menarik
sebagai  pendahuluan  dan  tujuan
pembelajaran, gunakan teks yang jelas dan
gambar pendukung untuk menjelaskan
konsep yang akan diajarkan. Selanjutnya,
maksimalkan fitur dari ChatGBT untuk
menyusun narasi atau penjelasan pada setiap
slide. Kecanggihan  teknologi Al
memungkinkan peserta didik
mendengarkan penjelasan melalui suara

mereka
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sintetis dengan mengcopy dan paste teks
hasil konversi dari ChatGBT ke dalam kotak
teks pada slide (Chen et al., 2023). Selain itu,
manfaatkan fitur pertanyaan dan jawaban
dengan ChatGBT untuk memasukkan
elemen interaktif pada slide. Sisipkan
pertanyaan di beberapa slide dan berikan
pilihan jawaban kepada peserta didik.
Setelah mereka memberikan jawaban,
ChatGBT dapat memberikan umpan balik
atau penjelasan tambahan secara otomatis.

Gambar 1:
Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Penting juga untuk memasukkan media
pembelajaran dengan gambar, grafik, atau
video yang relevan guna memberikan
pemahaman yang lebih baik. Terakhir,
bagikan presentasi Google Slides kepada
peserta didik melalui tautan atau undangan
kolaborasi agar mereka dapat mengaksesnya
secara daring (Hilal et al., 2022). Dengan
menggabungkan  Google Slides dan
ChatGBT,dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran  yang lebih dinamis dan
interaktif.

Secara  keseluruhan,  pemanfaatan
Google Slides dan kecerdasan buatan (AI)
dalam pembelajaran membawa dampak
positif yang signifikan. Integrasi Google
Slides sebagai platform presentasi interaktif
memberikan pengajar kemampuan untuk
menciptakan materi pembelajaran yang
menarik, mudah diakses, dan kolaboratif.
Dengan tampilan yang atraktif, siswa dapat
lebih terlibat dalam proses pembelajaran,
menciptakan lingkungan yang mendukung
pemahaman yang lebih baik. Kelebihan
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Google Slides juga tetletak pada fitur
kolaboratifnya, di mana siswa dapat
berpartisipasi secara aktif, memberikan
tanggapan, dan berinteraksi dengan konten
pembelajaran.

Gambar 2:
Google Slide Berbasis ChatGPT

= O';oam-ww,mmwv-wmm:cv P — % 0 & O :
o

Recommended for Google Workspace

ms”, ChatGPT, Quiz Maker
iz Builder | ChatGPT
rms” Slides™ Sheets’

U1 Lucidchart

: MK ‘ =

Sumber: Dokumentasi Pribadi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatthan menunjukkan bahwa
pembekalan literasi digital kepada para guru
di lingkungan sekolah Muhammadiyah
Semarang sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan mereka untuk
mempersiapkan model pembelajaran yang
modern  dan  efektif. Pelatthan ini
memperkenalkan ~ konsep  kecerdasan
artifisial dan pemanfaatan ChatGPT untuk
media pembelajaran yang interaktif.

Sebanyak 85% guru yang mengikuti
pelatihan merasa terbantu dalam membuat
materi pembelajaran yang lebih variatif dan
menarik. Hal ini meningkatkan kualitas
pengajaran mereka serta minat dan motivasi
siswa dalam belajar. Selain itu, guru juga
mampu berperan sebagai motivator dan
pendorong bagi siswa untuk lebih kreatif
dan memanfaatkan sumber informasi yang
melimpah di era digital. Selama pelatihan,
para guru sangat aktif berpartisipasi dan
berhasil membuat berbagai variasi media
pembelajaran  menggunakan  ChatGPT,
menunjukkan dampak positif dari pelatthan
ini.
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Gambear 5:
Tlustrasi Lesson Design

LESSON DESIGN (SMK MUHAMMADIYAH KOTA PEKALONGAN)

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Kelas/Semester SXI2

Fasilitator - Hj. Lies Triatur Nur, SH, S.Pd. M.Si

Guru - Rini Rismiyati, S Pd

Observer : Rizqiyawati, S.Pd dan Ratno Kumar Jaya, S.Pd

Peserta didik berdiskusi secara identifikasi kata
kerja bentuk ke 3

Alhamdulillah, | can do it

" 1. Guru menampilkan vide terkait dengan materi | 3. Pesprtf didik bersama guru melakukan diskusi terkait
Kata kerja 3 dan passive voice (stimulation], i

J Guru merefleksi kegiatan pembelajaran J
460 yang ditonton .

1

" Gurumemberikan assesmen kepada peserta |
didik terkait materi past tense.

4 Guru meminta didik untuk
s video dengan babsa sendiri permainan yang akan dilakukan.

Peserta didik membuat kalimat past tense
libw m

Guru menutup pembelajaran dan salam. ]

8. Peserta didik mempersiapkan dini
mereka dalam cara mengingat kata kef)

10 Guru bersama peserta didik memutuskan untuk
memilih kata kerja 3 dari ide mereka sendiri atau diminta
dani guru (mengambil keputusan)

( 16 Jika peserta didik betul dalam mengartikan maka
an perboan /f‘l‘lz\.:u mmmplll;mvﬂwhmhngpﬁilw ]

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Berdasarkan pelatihan yang diberikan,
guru model dan para observer mengakui
bahwa /lesson design yang dirancang secara
bersama-sama dapat menghasilkan design
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan
dengan merancang sendiri. Hal ini
dikarenakan baik guru model ataupun para
observer memiliki kesempatan  untuk
berbagi cerita dan pengalaman dengan
pembelajaran yang pernah mereka lakukan
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masing-masing  dengan merujuk pada
karakteristik dan kebutuhan peserta diidk
yang berbeda. Dengan adanya pengalaman
tersebut, memungkinkan bagi mereka untuk
sama-sama  berdiskusi secara  terbuka
tentang bagaimana menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dan apa yang
akan digunakan untuk membantu dalam
mengatasi permasalahan tersebut.

Gambar 6:
Tustrasi Lesson Design 2

LESSON DESIGN Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris Peserta didik mampu menyampaikan
pendapat secraa lisan dan tertulis.
5 v = " Kelas / Semester : XI/1 5 - o
iswa menyampaikan pendapat secara lisan % N " ‘eserta didik mampu berkolaborasi
dan tertulis serta diskusi dalam kelompok Guru  Yanri Isfahani membuat dialog
menerapkan ungkapan dalam meminta dan
meyampaikan opini melalui contoh-contoh |
dalam kehidupan sehari-hari | 4
? \ LET’S EXPRESS OUR IDEA
| Althamgulilah... walaupun
Aiatac pemieinpeen Peserta didik et e Peserta didik mampu menyampaikan awajfiya agak ragu untuk
i shih =7 ipendapat dalam bentuk tulisan di aplikasi mehgekspresikan opini,
S o ik o mentimeter mun akhirnya saya jadi
Mengungkapk siswa sudah diberikan materi kahu kalau belajar ungkapan
an pendapat terkait materi yang disampaikan pendapat - meminta dan memberikan
) Peserta didik mampu menyampaikan einl ku menvenaogiace
apalagi menggunakan media

Bahasa Inggris
susah ga yah? -

What is your opinion
about the picture?

'

presentasi
juga, gimana
ngomongnya

-
hi / Peserta didik mampu untuk

pendapat secara lisan
digital platform, belajar

bahasa inggris jadi
menyenangkan, selain
ilmu tentang

membuat dialog expression of asking and

yah?

Peserta didik

Peserta didik
menuliskan

Posibble answer: |

think it’s delicious

food pendapat d) |
aplikasi |

giving opinion yang bisa
diterapkan sehari-hari untuk
menjaga hubungan
interpersonal dengan guru,

Peserta didik mampu membuat dialog sesual

dengan waktu yang telah di tentukan.
teman dan orang lain, saya

juga mendapatkan ilmu
teknologi dan informasi (IT)
yang baru,

Peserta didik mampu mempraktekkan dialog,
untuk menentukan kelompok yang maju, guru

diminta
menyampaika
pendapat secara
lisan

Apakah kaliain pernah

menyampaikan pendapat | believe
menggunakan bahasa many people ¢
Ineniis2. will agree

v

think about

smoking in
public place

aplikasi classtools.

’

www.classtools.net

Peserta didik
mampu

Peserta didik mampu mengisi refleksi
pembelajaran

Belum pernah bu, susah
bu dan tidak percaya
diri untuk

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Selain itu, melalui pelatihan /esson design
tersebut, guru model juga menjelaskan
kemudahan untuk menjelaskan tentang apa
yang akan dilakukan di dalam kelas dari awal
hingga akhir, mulai dari identifikasi masalah,
penemuan solusi  masalah,  hingga
bagaimana mengevaluasi pembelajaran yang
akan dilakukan. Kondisi ini memperkuat
apa yang menjadi tujuan awal dari kegiatan
ini  yaitu membantu  guru  dalam
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materi yang

https://forms gle/M26RRpiyWRVp75Ca6

telah dipelajari

menciptakan pembelajaran yang bermakna
bagi siswa sekaligus memfasilitasi siswa
dengan penguasaan dan keterampilan 4C
(¢ritical — thinking,  creative,  collaboration,
communication) dan HOTS (Indrawati et al.,
2019; Saadah et al., 2019; Suratno et al,,
2020; Syazali, et al., 2021; Yono et al., 2019).

Dalam kegiatan ini, guru model

sekaligus mensimulasikan bagaimana
kegiatan  pembelajaran  tersebut  akan
274
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dilakukan di  dalam kelas sehingga
memungkinkan bagi para observer dalam
melakukan pra-pengamatan dan
menentukan pada bagian pembelajaran
mana yang masih perlu dioptimalkan
sebelum /lesson design tersebut benar-benar
diimplementasikan di dalam kelas.

KESIMPULAN

Lesson study memberikan dampak yang
positif kepada guru Bahasa Inggris di SMK
Muhammadiyah =~ Pekalongan  tentang
bagaimana mendesain pembelajaran yang
akan dilakukan di dalam kelas. Kolaborasi
antar guru juga memberikan pengalaman
dan pembelajaran bagi mereka untuk lebih
terbuka dalam melakukan diskusi bersama
terkait dengan permasalahan yang sering
mereka hadapi selama proses pembelajaran.

Kemampuan guru dalam
menyampaikan pendapat, bertukar pikiran,
menghargai pendapat yang disampaikan
oleh guru lain, dan menghormati adanya
perbedaan menjadi nilai tambah & bagian
dari pembelajaran yang didapatkan dari
adanya learning community dalam flesson study.

Melalui kolaborasi dalam /lesson study ini,
memungkinkan  guru  untuk  dapat
merancang  pembelajaran  yang  akan
dilakukan di dalam kelas dengan cara yang
lebih baik.
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